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Harakatuna.com – Salah satu hal yang muncul saat bulan puasa saja adalah
takjil.  Takjil  ini  secara  bahasa  adalah  menyegerakan berbuka  puasa.  Namun
secara istilah mengalami pergeseran menjadi  makanan ringan untuk berbuka
puasa.  Berbagi  takjil  saat  bulan  puasa  Ramadhan  ini  ternyata  mempunyai
keutamaan yang luar bisa. Dan berikut tiga keutamaan berbagi takjil saat bulan
Ramadhan.

Pertama,  orang  yang  berbagi  takjil  akan  mendapatkan  pahala  orang  yang
berpuasa yang diberi takjil, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa.

زيد بن خالد الجهن، قال: قال رسول اله صل اله عليه وسلم: (من فطر صائما كان له مثل أجرهم، من
(غير أن ينقص من أجورهم شيئا

Artinya: Dari Zaid bin Khalid Al Juhani bahwa Rasulullah saw bersabda: Barang
siapa  memberi  makan  berbuka  puasa  bagi  orang  yang  berpuasa  maka  ia
mendapat  seperti  pahala  orang-orang  yang  puasa  tanpa  mengurangi  pahala
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mereka sedikit pun.

Kedua, orang yang berbagi takjil akan senantiasa didoakan oleh malaikat. Hal ini
lantaran makanan atau takjil akan dimakan orang-orang baik dan akan digunakan
untuk kebaikan pula.

عن عبد اله بن الزبير، قال: أفطر رسول اله صل اله عليه وسلم عند سعد بن معاذ، فقال: «أفطر عندكم
 «الصائمون، وأكل طعامم الأبرار، وصلت عليم الملائة

Artinya: Dari Abdullah bin Zubair bahwa Rasulullah saw berbuka di rumah Sa’ad
bin Mu’adz, Nabi bersabda: Orang-orang berpuasa telah berbuka di rumahmu,
makanan  kalian  dikonsumsi  oleh  orang-orang  baik,  dan  malaikat  mendoakan
rahmat bagimu.

Ketiga, akan diberikan makanan berupa buah-buah yang datangnya dari surga.

وعج َلا عملسم مطْعا ملسا ممياو نَّةرِ الْجخُض نم هال اهسىٍ كرع َلا عبا ثَوملسا مسك ملسا مميا
خْتُومالْم يقحالر نم هال قَاهس اظَم َلا عملسم َقس ملسا ممياو نَّةارِ الْجمث نم هال همطْعا

Artinya: Muslim mana saja yang memberi pakaian orang Islam lain yang tidak
memiliki pakaian, niscaya Allah akan memberinya pakaian dari hijaunya surga.
Muslim mana saja yang memberi  makan orang Islam yang kelaparan,
niscaya Allah akan memberinya makanan dari buah-buahan di surga. Lalu
muslim mana saja yang memberi minum orang yang kehausan, niscaya
Allah akan memberinya minuman Ar-Rahiq Al-Makhtum.

Tiga keutamaan berbagi takjil ini baru dipandang dari perspektif agama. Apabila
dipandang dari  berbagai  perspektif  sosial,  budaya dan lain-lain tentu berbagi
takjil  saat  bulan Ramadhan akan memiliki  keutamaan yang dahsyat.  Wallahu
A’lam Bishowab.


